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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya: (1) hubungan positif antara self-efficacy 
dalam pembelajaran kimia berbasis STEM terhadap hasil belajar; (2) hubungan positif antara 
persepsi siswa dalam pembelajaran kimia berbasis STEM terhadap hasil belajar; dan (3) hubungan 
positif antara self-efficacy dan persepsi siswa dalam pembelajaran kimia berbasis STEM terhadap 
hasil belajar pada materi asam basa siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Surakarta. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian 
adalah kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 5 sebanyak 62 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random 
sampling. Data diperoleh melalui pengisian angket dan tes two tier.  Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis korelasi dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada 
hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dalam pembelajaran kimia berbasis STEM 
dengan hasil belajar dengan koefisien korelasi 0,867; (2) ada hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi siswa dalam pembelajaran kimia berbasis STEM dengan hasil belajar dengan koefisien 
korelasi 0,889; dan (3) ada hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan persepsi siswa 
dalam pembelajaran kimia berbasis STEM dengan hasil belajar dengan koefisien korelasi 0,892. 
Hasil uji regresi diperoleh persamaan : Y = - 19,127 + 0,779 X1 + 0,700 X2 dan koefisien determinasi 
0,796. 
 

Kata kunci : Self-efficacy, persepsi, STEM, hasil belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pada abad 21 terjadi perkembangan 
yang cukup pesat baik dari aspek 
perekonomian, informasi, teknologi, 
sampai dengan ilmu pengetahuan. 
Indonesia perlu mempersiapkan sumber 
daya manusia yang unggul dan berkualitas 
sesuai dengan tuntutan keterampilan abad 
21 agar dapat bersaing secara global [1]. 
Adapun keterampilan 4Cs pada abad 21 
yang dimaksud ialah kemampuan berpikir 
kritis dan memecahkan masalah, kreatif 
dan inovatif, kemampuan berkomunikasi, 
serta berkolaborasi [2].  

Berdasarkan hasil PISA tahun 2015, 
Indonesia meraih peringkat 62 dari 70 

negara untuk keterampilan berpikir kritis. 
Sedangkan berdasarkan hasil The Global 
Creativity Index tahun 2015, Indonesia 
meraih peringkat 115 dari 139 negara 
untuk keterampilan berpikir kreatif [3]. Hal 
ini berarti bahwa kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif siswa Indonesia tergolong 
rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
perubahan baru dalam dunia pendidikan 
Indonesia, salah satunya dengan 
menerapkan STEM pada kegiatan pem-
belajaran. STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) adalah 
pendekatan pembelajaran bersifat multi-
disiplin yang terdiri dari sains, teknologi, 
teknik, dan matematika yang saling 
berkaitan dengan menitikberatkan pada 
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pemecahan masalah nyata yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari [4]. Dengan adanya pembelajaran 
STEM, diharapkan siswa dapat berpikir 
logis dalam memecahkan masalah, 
mandiri, kreatif dan inovatif, serta dapat 
memanfaatkan teknologi secara tepat [5]. 
Keberhasilan penerapan STEM dalam 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor kognitif 
(intelegensi, persepsi), faktor psikososial 
(self-regulation, self-efficacy), dan faktor 
lingkungan). Selain faktor kognitif, faktor 
psikososial juga penting untuk diteliti 
karena faktor tersebut mempengaruhi 
partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran berbasis STEM [6]. Salah 
satunya ialah self-efficacy. 

Self-efficacy adalah penilaian 
tentang kemampuan diri sendiri dalam 
mengatur dan menyelesaikan tugas-tugas 
tertentu [7]. Self-efficacy mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar dan prestasi 
akademik siswa [8]. Siswa yang memiliki 
self-efficacy tinggi akan merasa yakin 
dapat mengerjakan tugas yang dirasa sulit 
dan memotivasi dirinya untuk berusaha 
lebih giat lagi dalam menyelesaikan tugas 
tersebut.  

Persepsi adalah cara pandang 
seseorang dalam menginterpretasi suatu 
objek [9]. Persepsi bersifat subyektif, 
bergantung pada masing-masing individu 
dalam menginterpretasi suatu objek yang 
diamati. Persepsi dapat mempengaruhi 
ekspektasi siswa terhadap keberhasilan 
dalam mata pelajaran di sekolah [9]. 
Persepsi yang positif akan menimbulkan 
semangat dan motivasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa akan 
menganggap pembelajaran lebih menarik 
dan mudah dipahami, sehingga akan 
meningkatkan hasil belajarnya.   

Berdasarkan observasi, siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Surakarta adalah 
siswa yang aktif tetapi kurang memiliki 
rasa percaya diri saat mengerjakan soal-
soal kimia yang dirasa sulit dan belum bisa 
menemukan solusi yang tepat dan efektif 
dalam memecahkan masalah. Siswa 
cenderung lebih cepat memahami materi 

kimia jika guru dapat menghubungkan 
materi dengan fakta nyata dan ilustrasi 
sederhana yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, khususnya materi 
asam basa. Hal ini dikarenakan asam basa 
merupakan materi yang kompleks dan 
bersifat abstrak karena terdiri dari konsep, 
teori, reaksi, dan hitungan serta erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
pendekatan yang sesuai untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Pendekatan yang 
dimaksud ialah pendekatan STEM. 

Penerapan pembelajaran kimia 
berbasis STEM pada kelas XI MIPA di 
SMA Negeri 3 Surakarta merupakan suatu 
hal yang baru. Oleh karena itu, persepsi 
siswa terhadap pembelajaran kimia 
berbasis STEM sangat diperlukan. Di 
mana dengan adanya persepsi positif 
terhadap STEM tersebut, maka siswa 
menjadi lebih berminat dan termotivasi 
terhadap pembelajaran kimia. 
Pembelajaran kimia menjadi lebih menarik 
dan bermakna sehingga anggapan siswa 
mengenai kimia merupakan salah satu 
materi yang sulit, dapat terpatahkan. 
Selain itu, dengan diterapkannya 
pembelajaran berbasis STEM diharapkan 
dapat meningkatkan kepercayaan atau 
keyakinan diri siswa agar mampu 
mengerjakan tugas-tugas kimia yang 
dirasa sulit. Dengan keyakinan diri 
tersebut, siswa akan berusaha secara 
maksimal dalam menyelesaikan tugas 
karena menganggap tugas yang sulit 
sebagai suatu tantangan yang harus bisa 
diatasi, sehingga akan memperoleh hasil 
belajar yang maksimal.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
hubungan self-efficacy dan persepsi siswa 
dalam pembelajaran STEM terhadap hasil 
belajar pada materi asam basa siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 1-8 Februari 2019 di SMA Negeri 3 
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Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019 yang terdiri dari tujuh kelas. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling dan terpilih dua 
kelas secara acak yaitu kelas XI MIPA 3 
dan XI MIPA 5 dengan jumlah siswa 
sebanyak 62 siswa. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah self-efficacy (X1) dan 
persepsi siswa (X2) dalam pembelajaran 

kimia berbasis STEM, sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian adalah hasil 
belajar. 

Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket untuk mengukur 
self-efficacy dan persepsi siswa dalam 
pembelajaran kimia berbasis STEM, serta 
tes berupa soal two tier untuk mengukur 
hasil belajar. Indikator self-efficacy 
dikembangkan Bandura [11]. Sedangkan 
indikator persepsi siswa dikembangkan 
oleh Brown et al.[10].  

 
Tabel 1. Indikator Self-efficacy dan Persepsi Siswa 

Variabel Bebas Indikator 

Self-Efficacy 1. Optimis dan melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan.  
2. Tekun dan memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 
3. Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki.  

Persepsi Siswa 1. Penerimaan atau penyerapan terhadap pembelajaran. 
2. Pemahaman terhadap pembelajaran. 
3. Penilaian atau penafsiran terhadap pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Data self-efficacy, persepsi siswa, 
dan hasil belajar diuji normalitas dengan 
analisis Kolmogorov Smirnov Test.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

No. Variabel Sig. Kesimpulan 

1. Self-efficacy 0,059 Normal 

2. Persepsi siswa 0,055 Normal 

3. Hasil belajar 0,061 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 2, nilai 

signifikansi dari masing-masing variabel 
lebih dari 0,05, sehingga disimpulkan 
bahwa semua variabel terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Variabel bebas dinyatakan linear 
dengan variabel terikat apabila nilai 
signifikansi pada deviation from linearity 
pada SPSS lebih dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

No. Variabel Sig. Kesimpulan 

1. Self-efficacy 0,202 Linear 

2. Persepsi siswa 0,055 Linear 

 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

nilai signifikansi masing-masing variabel 
lebih dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing 
variabel bebas (self-efficacy dan persepsi 
siswa) memiliki hubungan yang linear 
dengan variabel terikat (hasil belajar). 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antar 
variabel bebas yang dihitung 
menggunakan SPSS dengan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Adanya multikolinearitas ditunjukkan 
dengan nilai tolerance kurang dari 0,1 dan 
VIF lebih dari 10. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

No. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

1. Self-efficacy 0,128 7,787 Tidak terjadi multikolinearitas 
2. Persepsi siswa 0,128 7,787 Tidak terjadi multikolinearitas 

Berdasarkan Tabel 4, nilai tolerance 
pada kedua variabel tersebut lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel bebas. 
2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Pertama 

Uji korelasi sederhana antara 
variabel self-efficacy (X1) dengan hasil 

belajar (Y) digunakan untuk menentukan 
ada tidaknya hubungan dan arah 
hubungan antar variabel tersebut yang 
dianalisis dengan menggunakan koefisien 
product moment dari Pearson. 

H0 : tidak terdapat hubungan positif 
antara self-efficacy dengan hasil 
belajar.  
H1 : terdapat hubungan positif antara 
self-efficacy dengan hasil belajar.

 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Self-Efficacy dengan Hasil Belajar 

 Self-efficacy Hasil belajar 

Self-efficacy Peason Correlations 
Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

62 

0,867 
0,000 

62 

Hasil belajar Peason Correlations 
Sig. (2-tailed) 
N 

0,867 
0,000 

62 

1 
 

62 

Berdasarkan Tabel 5, koefisien 
korelasi antara self-efficacy dengan hasil 
belajar sebesar 0,867 dengan nilai positif 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara self-
efficacy dengan hasil belajar dengan 
tingkat keeratan hubungan kuat. 

b. Uji Hipotesis Kedua 

Uji korelasi sederhana antara 
variabel persepsi siswa (X2) dengan hasil 

belajar (Y) digunakan untuk menentukan 
ada tidaknya hubungan dan arah 
hubungan antar variabel tersebut yang 
dianalisis dengan menggunakan koefisien 
product moment dari Pearson. 

 
H0 : tidak terdapat hubungan positif 

antara persepsi siswa dengan 
hasil belajar. 

H1 : terdapat hubungan positif antara 
persepsi siswa dengan hasil 
belajar. 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Persepsi Siswa dengan Hasil Belajar 

 Persepsi siswa Hasil belajar 

Persepsi siswa Peason Correlations 
Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

62 

0,889 
0,000 

62 

Hasil belajar Peason Correlations 
Sig. (2-tailed) 
N 

0,889 
0,000 

62 

1 
 

62 
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Berdasarkan Tabel 6, koefisien 
korelasi antara persepsi siswa dengan 
hasil belajar sebesar 0,889 dengan nilai 
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi siswa dengan hasil belajar 
dengan tingkat keeratan hubungan kuat. 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

Uji korelasi ganda antar variabel self-
efficacy (X1) dan persepsi siswa (X2) 

secara bersama-sama dengan hasil 
belajar (Y) digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan dan arah 
hubungan secara bersama-sama antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.  

H0 : tidak terdapat hubungan positif 
antara self-efficacy dan persepsi 
siswa dengan hasil belajar.  

H1 :  terdapat hubungan positif antara 
self-efficacy dan persepsi siswa 
dengan hasil belajar. 

 

 
Tabel 7. Uji  Korelasi  Ganda  Hubungan  Self-Efficacy  dan  Persepsi  Siswa dengan 

Hasil Belajar 

Model R R square Std Error of the Estimate Sig. 

1 0,892 0,796 6,493 0,000 

Berdasarkan Tabel 7, koefisien 
korelasi antara self-efficacy dan persepsi 
siswa terhadap hasil belajar sebesar 0,892 
dengan nilai positif dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak 
yang berarti terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self-efficacy dan persepsi 
siswa dengan hasil belajar dengan tingkat 
keeratan hubungan kuat.  

Berdasarkan uji regresi linear 
berganda self-efficacy dan persepsi siswa 
dengan hasil belajar diperoleh hasil pada 
Tabel 8.

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 
Understandarized Coefficients 

Standarized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) -19.127 6.292  -3.040 .004 

Self-efficacy .779 .273 .446 2.855 .006 

Persepsi siswa .700 .236 .464 2.970 .004 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dari self-efficacy dan persepsi 
siswa kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien regresi 
signifikan. 

Berdasarkan Tabel 7, dapat 
diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut : 

 
Y = -19,127 + 0,779 X1 + 0,700 X2 

 
Dari persamaan regresi tersebut 

menunjukkan bahwa apabila self-efficacy 

(X1) dan persepsi siswa (X2) bernilai 0 
maka hasil belajar bernilai -19,127. Apabila 
nilai self-efficacy ditingkatkan 1 poin dan 
nilai persepsi tetap, maka hasil belajar 
akan meningkat sebesar 0,779. 
Sedangkan apabila nilai self-efficacy tetap 
dan nilai persepsi siswa ditingkatkan 1 
poin, maka hasil belajar akan meningkat 
sebesar 0,700.  

Berdasarkan persamaan regresi, 
diperoleh sumbangan efektif dan relatif 
variabel bebas dengan hasil perhitungan 
pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Sumbangan 
Efektif dan Sumbangan Relatif 

Variabel 
Bebas 

Sumbangan 
Efektif 

Sumbangan 
Relatif 

Self-
efficacy 

38,92% 48,1% 

Persepsi 
siswa 

40,68% 51,9% 

 
Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat 

bahwa nilai sumbangan efektif self-efficacy 
dan persepsi siswa dalam pembelajaran 
kimia berbasis STEM sebesar 79,6% dan 
sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Sumbangan efektif dan relatif dari 
persepsi siswa lebih besar dibandingkan 
dengan self-efficacy, yang berarti bahwa 
persepsi siswa dalam pembelajaran kimia 
berbasis STEM memberikan sumbangan 
yang lebih besar terhadap hasil belajar. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran kimia 
berbasis STEM merupakan suatu hal yang 
baru di Indonesia khususnya di SMA 
Negeri 3 Surakarta. Oleh sebab itu, per-
sepsi atau cara pandang siswa terhadap 
pembelajaran kimia dengan pendekatan 
STEM sangat diperlukan. Siswa yang 
memiliki persepsi yang baik cenderung 
menilai bahwa STEM akan berdampak 
positif bagi dirinya, sehingga pembelajaran 
kimia menjadi lebih menarik, menyenang-
kan, dan mudah untuk dipahami.   

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara self-efficacy dan persepsi siswa 
dalam pembelajaran kimia berbasis STEM 
terhadap hasil belajar. Merujuk pada 
penelitian Brown et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara self-efficacy dan 
persepsi siswa dalam pembelajaran 
berbasis STEM dengan niat siswa untuk 
bertahan dalam pembelajaran STEM 
dengan sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebesar 24,6% 
[10]. Hal ini berarti bahwa siswa dengan 
self-efficacy tinggi dan persepsi yang 
positif terhadap pembelajaran STEM akan 
tertarik dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, serta bertang-

gungjawab terhadap tugas-tugas yang 
diberikan sehingga dapat memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan positif yang signifikan 
antara self-efficacy dalam pembelajaran 
kimia berbasis STEM terhadap hasil 
belajar dengan dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,867 dan nilai signifikansi 
0,000 (ρ < 0,05). Ada hubungan positif yang 
signifikan antara persepsi siswa dalam 
pembelajaran kimia berbasis STEM 
terhadap hasil belajar dengan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,889 dan nilai 
signifikansi 0,000 (ρ < 0,05). Ada hubungan 
positif yang signifikan antara self-efficacy 
dan persepsi siswa dalam pembelajaran 
kimia berbasis STEM terhadap hasil 
belajar dengan nilai koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,892 dan nilai signifikansi 
0,000 (ρ < 0,05). Hasil uji regresi ganda 
diperoleh persamaan : Y = -19,127 + 0,779 
X1 + 0,700 X2 dan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,796. 
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